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Kata kunci:
The research aims at describing the realization of recreative poetry teaching in
SMK Negeri 1 Surakarta. The focus of the research is about the things related to the
expressive and recreative poetry teaching which include the planning, the implementing,
the barriers, and the efforts done by the teacher in handling recreative poetry teaching.
The research is a case study research (qualitative research). The result of this research
concludes that it is necessary to gain the perception of Indonesian Language teacher
about the curriculum, the competence in recreative poetry teaching, and the theory and
appreciation of poetry. With the increase of those things, it is hoped that the teacher can
guide students to have a high ability about recreative poetry appreciation.
PENDAHULUAN
Selama ini pembelajaran apresiasi
puisi yang masuk dalam wilayah pembel-
ajaran bahasa Indonesia dinilai oleh banyak
pihak masih belum menunjukkan hasil
yang memuaskan. Kualitas pembelajaran
sastra, khususnya apresiasi puisi yang dini-
lai rendah tentunya dapat disebabkan oleh
berbagai faktor. Berkenaan dengan hal ter-
sebut Ratna Sarumpaet (2002: 16) menya-
takan bahwa minat dan apresiasi siswa ter-
hadap puisi hendaknya mulai dibangkitkan
dan ditumbuhkan sejak awal, yaitu ketika
pembaca masih berusia sekolah. Mutu dan
tingkat pemahaman apresiasi sastra yang
telah dilalui oleh siswa di sekolah akan
menjadi modal bagi perkembangan lebih
lanjut pada saat mereka nanti terjun sebagai
anggota masyarakat.
Siswa sekolah dalam pernyataan
tersebut di atas termasuk siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Selama ini
siswa SMK hanya mendapatkan pembel-
ajaran apresiasi puisi dalam porsi yang sa-
ngat sedikit (Boen S. Oemarjati, 2005: 34).
Padahal siswa SMK pun seharusnya me-
miliki pemahaman yang baik terhadap
puisi. Dikatakan demikian karena pema-
haman yang baik terhadap puisi tersebut
dapat mempengaruhi kompetensi berba-
hasa seseorang, misalnya dalam menyi-
mak, membaca, berbicara, hingga menulis.
Kompetensi inilah yang seharusnya dimi-
liki oleh setiap siswa SMK.
Pada saat ini banyak keluhan mun-
cul di kalangan guru bahasa Indonesia, ter-
utama di SMK. Hal ini disebabkan pem-
belajaran puisi selama ini hanya bersifat
teoretis atau dengan kata lain yang diberi-
kan guru pada siswa hanya berupa penge-
tahuan-pengetahuan atau teori-teori ten-
tang puisi saja. Suminto A. Sayuti (2005:
3) mengatakan bahwa pembelajaran apre-
siasi puisi sejak tahun 1950-an sampai kini
hanya mengarah pada hafalan teori puisi.
Lembaga pendidikan seharusnya tidak ha-
nya mengajarkan puisi yang berorientasi
pada para siswa hafal judul puisi atau
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buku-buku puisi berikut nama pengarang-
nya. Dalam situasi ini, guru dituntut senan-
tiasa dapat mengoptimalkan fungsinya un-
tuk memajukan siswa melalui apresiasi pu-
isi.
Ada beberapa faktor yang menye-
babkan pembelajaran puisi kurang meng-
arah pada hal-hal yang apresiatif. Faktor-
faktor tersebut antara lain faktor buku pel-
ajaran sastra, sarana, guru, sistem ujian, dan
sastra Indonesia itu sendiri (Suminto A.
Sayuti, 2005: 17). Faktor pertama me-
nyangkut buku-buku pelajaran puisi yang
pada umumnya kurang mengarah pada ke-
giatan apresiasi, tetapi hanya mencantum-
kan materi yang bersifat teori, seperti nama-
nama pengarang beserta karya-karyanya.
Faktor kedua menyangkut masalah sarana,
yaitu langkanya perpustakaan sekolah yang
memadai, yang menyediakan buku-buku
kumpulan puisi, dan kurangnya buku-buku
bacaan yang membahas apresiasi puisi
yang dapat mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran seperti yang telah dijabarkan
dalam kurikulum. Selain itu juga banyak
guru Bahasa dan Sastra Indonesia yang ku-
rang berlatih untuk meningkatkan pengeta-
huan apresiasi puisi.
Masalah lain yang tampak adalah
soal-soal ujian yang ada hingga kini masih
didominasi hafalan teori puisi saja. Me-
mang tidak dapat dipungkiri bahwa mem-
buat pertanyaan-pertanyaan dalam soal uji-
an yang diarahkan kepada apresiasi puisi le-
bih sulit dibandingkan dengan menyusun
soal yang bertujuan untuk sekadar menguji
kemampuan menghafal. Tidak jarang di-
jumpai di sekolah bahwa siswa hanya
menghafalkan identitas sebuah puisi tanpa
menghayati apa yang tersirat di dalamnya.
Siswa lebih sering menghafal sesuatu yang
kira-kira akan ditanyakan saat ujian.
Dari uraian tersebut di atas dapat di-
katakan bahwa permasalahan tersebut dapat
disiasati dengan menerapkan aspek apresi-
asi di dalam pembelajaran apresiasi puisi.
Aspek apresiasi puisi ini berkaitan erat de-
ngan fungsi puisi, yaitu selain estetis juga
rekreatif. Pembelajaran apresiasi puisi yang
rekreatif adalah pembelajaran apresiasi
puisi yang menekankan pada faktor kese-
nangan dan pemahaman siswa terhadap pe-
san melalui kiasan yang ada dalam puisi
Dalam hal iniAbrams (1977) mengetengah-
kan dua konsep yang semula dilontarkan
Philip Sidney dan Richard McKeon. Philip
Sidney mengemukakan konsep dalam
mempelajari karya sastra adalah harus dapat
(memberikan ajaran) dan
(memberi kenikmatan), sedangkan Richard
McKeon bahwa mempelajari karya sastra
adalah dapat memberikan (kepuas-
an) dan (kekaguman) (dalam
Abrams, 1977: 14).
Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan dalam bagian terdahu-
lu, fokus penelitian ini bertujuan mendes-
kripsikan hal-hal berikut ini: (1) perencana-
an pembelajaran apresiasi puisi rekreatif;
(2) prosedur pelaksanaan pembelajaran
apresiasi puisi rekreatif; (3) kendala-ken-
dala yang timbul dalam pembelajaran apre-
siasi puisi rekreatif; dan (4) upaya guru ba-
hasa dan sastra Indonesia dan pihak sekolah
untuk mengatasi kendala pembelajaran
apresiasi puisi rekreatif di SMK Negeri 1
Surakarta.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Surakarta pada semester gasal ta-
hun pelajaran 2008/2009. Pelaksanaan pe-
nelitian menggunakan pendekatan studi
kasus karena strategi ini sangat cocok bila
pokok pertanyaan suatu penelitian berkena-
an dengan atau , bila peneliti hanya
memiliki sedikit peluang untuk mengontrol
peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki,
dan bilamana fokus penelitian merupakan
fenomena kontemporer (masa kini) di da-
lam konteks kehidupan nyata (Yin, 2002:
11).
Jenis sumber data penelitian ini me-
liputi sumber yang berasal dari informan,
dokumen, tempat, dan peristiwa. Informan
kunci penelitian ini adalah dua guru bahasa
dan sastra Indonesia SMK Negeri 1 Sura-
karta yang mengajar di tingkat unggul, yak-







24 PAEDAGOGIA, Jilid 12, Nomor 1, Februari 2009, halaman 22 - 31
an ini dipilih 5 (lima) siswa di tingkat ung-
gul, yakni (1)AS, (2)A, (3)AN, (4)AD, dan
(5) H. Dipilihnya siswa sebagai sampel ter-
sebut berdasarkan keaktifan mereka ketika
mengikuti pembelajaran apresiasi puisi re-
kreatif.
Sumber data lain yang dianalisis
adalah dokumen yang digunakan oleh guru
Bahasa Indonesia di SMK Negeri 1 Sura-
karta. Dokumen ini meliputi kurikulum
2006 Bahasa Indonesia, program tahunan
(Prota), program semester (Promes), sila-
bus, rencana program pembelajaran (RPP),
daftar nilai, jurnal kelas, dan agenda meng-
ajar serta buku-buku pelajaran yang dipakai
dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas.
Tempat dan peristiwa yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah
tempat guru dan siswa melakukan kegiatan
belajar mengajar. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini meliputi observasi, wa-
wancara, dan analisis dokumen. Observasi
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi berperan pasif (Sutopo, 2002:
59). Teknik yang digunakan dalam me-
ngumpulkan data dokumen adalah teknik
analisis dokumen, dilakukan dengan cara
mempelajari dan menganalisisnya kemudi-
an mengadakan refleksi terhadap dokumen-
dokumen tersebut (Yin, 2002: 105).
Pengujian validitas data dalam pe-
nelitian ini dilakukan dengan cara triangu-
lasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksa-
an keabsahan data yang memanfaatkan se-
suatu yang lain di luar data itu untuk penge-
cekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu (Lexy J. Moleong, 1999: 178). Tek-
nik triangulasi yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah triangulasi data atau sumber
dan triangulasi dalam metode pengumpulan
data.
Model analisis yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah analisis model
interaktif yang dikemukakan oleh Miles &
Huberman (1992: 15-21). Model ini meli-
puti tiga komponen utama, yaitu reduksi
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.
Analisis data dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data.
HASILDAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Pembelajaran Apresiasi
Puisi Rekreatif
Di dalam penelitian ditemukan data
yang menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran untuk puisi rekreatif tidak
disusun secara ekplisit, tetapi implisit dalam
RPP pembelajaran apresiasi puisi. Namun
demikian, dalam penerapannya guru mem-
berikan penekanan materi pokok puisi re-
kreatif dalam pelaksanaan proses pembel-
ajaran. Hal ini relevan dengan teori yang
menyatakan bahwa karakteristik perenca-
naan pembelajaran, yaitu: bersifat rasional,
dinamis, terdiri atas beberapa aktivitas, dan
terbuka untuk dkembangkan dalam pelak-
sanaan proses pembelajaran (Philip Comb
dalam Harjanto, 2005: 6).
Berdasarkan pernyataan tersebut
dapat dikatakan bahwa perencananaan
pembelajaran harus disusun dengan mem-
pertimbangkan kriteria yang sistematis. De-
ngan demikian pembelajaran dapat dilak-
sanakan dengan memberi instruksi siswa
melakukan aktivitas secara sistematis untuk
mencapai tujuan pembelajaran sesuai de-
ngan perencanaan.
Dalam KTSP perencanaan pembel-
ajaran berwujud (1) penjabaran kurikulum
Bahasa Indonesia, (2) menyusun program
tahunan, (3) menyusun program semester,
(4) menyusun silabus pelajaran Bahasa In-
donesia, (5) menyusun rencana program
pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia.
Penjabaran kurikulum merupakan
kegiatan meneliti dan mempelajari, kemu-
dian menguraikan isi kurikulum. Dalam hal
ini penguraian mengacu pada standar kom-
petensi mata pelajaran Bahasa Indonesia
SMK, yang meliputi standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, dan materi po-
kok, serta mempertimbangkan penyajian-
nya (pengalaman belajar, media dan sumber
belajar, serta penilaiannya). Penjabaran ini
dilakukan secara individual maupun ke-
lompok. Penjabaran tersebut ditemukan di
dalam penelitian ini. Di SMK penjabaran ini
dilakukan secara kelompok melalui Forum
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MG-
MP). Hasil penjabaran kurikulum ini ber-
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fungsi sebagai acuan dalam penyusunan
program pengajaran baik program tahunan,
program semester, silabus, maupun rencana
pembelajaran
Dari hasil wawancara dapat diketa-
hui mengapa para guru lebih senang meng-
gunakan perangkat yang dibuat oleh forum
MGMP tingkat kota. Guru yang mengalami
kesulitan dalam menjabarkan kurikulum
dapat terbantu, keseragaman penyebaran
materi, sumber acuan, dan teknik evaluasi
yang digunakan. Hal ini dilakukan oleh para
guru karena masih dilaksanakan ulangan
umum bersama.
Salah satu hal penting yang harus
dikuasai oleh para guru adalah penyusun
rencana program pembelajaran (RPP). Gu-
ru dituntut untuk dapat menyusun rencana-
an program pembelajaran dengan baik.
Rencana program pembelajaran dikatakan
baik apabila disesuaikan dengan kondisi
siswa dan sekolah. Dalam menyusun RPP,
guru dapat memilih materi yang menarik,
memilih metode yang sesuai, serta meng-
gunakan media dengan tepat.
Materi pembelajaran yang dipilih
merupakan materi yang menarik. Materi
puisi rekreatif sebenarnya dapat memenuhi
kriteria tersebut. Dengan demikian, pem-
belajaran apresiasi puisi rekreatif dapat
menjadi pembelajaran yang disenangi sis-
wa. Oleh karena itu, guru dapat secara se-
lektif memilih dan merencanakan materi
pokok puisi rekreatif yang akan disajikan
kepada siswa dalam pembelajaran.
Kenyataan yang ada di SMK Negeri
1 menunjukkan bahwa materi pembelajaran
puisi rekreatif yang disajikan guru Bahasa
Indonesia di SMK Negeri 1 Surakarta sudah
sesuai dengan materi pokok yang ada di da-
lam kurikulum. Kesesuaian tersebut ditun-
jukkan bahwa materi pembelajaran yang di-
sajikan merupakan materi yang menunjang
tercapainya kompetensi yang diharapkan.
Materi yang disajikan sebagian besar ber-
sumber pada buku paket. Digunakannya bu-
ku paket sebagai sumber utama materi pem-
belajaran karena materi yang terdapat di da-
lamnya sebagian besar mengacu pada tuju-
an pembelajaran baik standar kompetensi
.
dan kompetensi dasar yang tedapat di dalam
kurikulum.
Lebih lanjut, bekenaan dengan me-
dia pembelajaran, ditemukan data yang ber-
asal dari observasi dalam pembelajaran
apresiasi puisi rekreatif di SMK Negeri 1
Surakarta. Guru menggunakan media da-
lam pembelajaran tersebut. Media yang di-
gunakan guru adalah dan
. Sebagai contoh media pembelajaran
digunakan untuk pemodelan dalam
pembacaan puisi. Dengan penggunaan me-
dia dapat dilihat bahwa minat siswa sangat
baik. Hal ini ditandai saat video diputar per-
hatian siswa tertuju pada model pembacaan
puisi rekreatif yang ditayangkan tersebut.
Selanjutnya siswa membaca puisi rekreatif
seperti model yang ditayangkan.
Dari data yang diperoleh dari wa-
wancara dan observasi, perangkat pembel-
ajaran yang digunakan oleh guru di SMK
Negeri 1 Surakarta cukup lengkap. Perang-
kat pembelajaran tersebut disusun oleh
MGMP tingkat kota dan perangkat meng-
ajar tersebut selalu dibawa oleh guru para
guru ketika mengajar. Adapun perangkat
pembelajaran tersebut berupa silabus, ren-
cana pembelajaran, buku agenda mengajar,
daftar, dan buku nilai.
Dengan mengunakan perencanaan
pembelajaran yang disusun secara bersama-
sama oleh tim MGMP, guru lebih mudah
menyampaikan pembelajaran apresiasi pu-
isi rekreatif. Hal ini berbeda jika guru me-
nyusun sendiri perencanaan tersebut. Dika-
takan demikian karena data menunjukkan
bahwa guru mempunyai masalah dalam me-
nyusun RPP. Jika dipaksakan untuk menyu-
sun sendiri RPP, maka akan berakibat guru
menemui masalah yang lebih besar lagi se-
hingga guru juga akan menemui permasa-
lahan seperti ditemukan peneliti terdahulu
(Knapp, 2002: 718-736), yang mengemuka-
kan artikel hasil penelitian di
dan menyata-
kan tentang respons pembaca terhadap kar-
ya sastra di kalangan siswa sekolah. Siswa
di sekolah menganggap puisi merupakan
genre sastra yang paling sukar ditemukan





Adolescent & Adult Literary
26 PAEDAGOGIA, Jilid 12, Nomor 1, Februari 2009, halaman 22 - 31
menyajikannya dalam pembelajaran dise-
babkan kesulitan merumuskan rancangan
pembelajaran puisi.
Berdasarkan hasil temuan di SMK
Negeri 1, pelaksanaan pembelajaran puisi
rekreatif yang dilaksanakan para guru Ba-
hasa Indonesia belum sepenuhnya meng-
arah kepada pembinaan kemampuan apre-
siasi siswa. Siswa belum benar-benar dapat
merasakan kesenangan setelah mengalami
perkenalan dengan puisi rekreatif. Selain itu
siswa juga belum dapat mengekspresikan
idenya dalam bentuk produksi puisi dengan
kosa kata yang dan bahasa yang figu-
ratif meskipun sudah diperkenalkan dengan
puisi rekreatif.
Hasil tersebut dapat dibandingkan
dengan hasil penelitian terdahulu yang
dikemukakan oleh Cudak (2004: 101-110)
dimuat di dalam jurnal ilmiah
yang menyatakan bahwa
pemilihan puisi untuk memacu siswa me-
mahami kosa kata sudah diakui oleh para
guru. Puisi dapat memudahkan pemahaman
siswa Suku di Canada dalam hal kosa
kata ( ). Cara yang sama sebe-
narnya dapat dilakukan guru dalam pembel-
ajaran puisi rekreatif ini.
Pelaksanaan pembelajaran apresi-
asi puisi rekreatif yang belum sepenuhnya
mengarah pada apresiasi ini terjadi antara
lain karena pola pembelajaran yang dilak-
sanakan di kelas masih didominasi oleh gu-
ru dengan metode ceramah. Selain itu, ma-
teri yang disampaikan sebagian besar meru-
pakan materi pengetahuan puisi. Materi
yang sering dibicarakan dalam pembelajar-
an puisi berkisar pada teori tentang puisi dan
teori cara menganalisis puisi. Adapun porsi
untuk mengenali, memahami, menghayati,
dan menikmati puisi masih sangat minim.
Dengan adanya kenyataan tersebut,
selanjutnya guru cenderung mengalihkan
pembelajaran puisi rekreatif dan apresiatif
ke dalam pembelajaran tentang pengetahu-
an puisi. Pembelajaran puisi yang apresias-
tif mudah untuk dikatakan, tetapi sulit untuk
dilaksanakan.







Pengenalan terhadap puisi rekreatif
dapat diperoleh melalui membaca, mende-
ngar, dan menyimak dengan sungguh-sung-
guh. Pemahaman puisi dapat dicapai de-
ngan upaya antara lain mencari kejelasan
kata sulit, membubuhkan kata sambung,
dan membubuhkan tanda baca dan pertalian
antar larik . Sementara itu,
penghayatan puisi dapat dilihat dari gejala
apakah siswa sudah tahu atau belum makna
yang terkandung dalam puisi tersebut, siswa
sudah terlibat atau belum secara kejiwaan
dengan karya tersebut, sehingga ia dapat
melihat, mendengar, dan atau merasakan
amanat dalam puisi tersebut, sedangkan pe-
nikmatan dapat terjadi apabila siswa meng-
apresiasi puisi rekreatif. Siswa telah mampu
merasakan secara lebih mendalam berbagai
keindahan yang ditemukan dalam puisi, se-
hingga memudahkan siswa menemukan
nilai-nilai puisi.
Dari pendapat tersebut dapat dika-
takan bahwa siswa dapat mengapresiasi
puisi rekreatif dengan baik jika disediakan
waktu yang cukup banyak untuk melakukan
kegiatan-kegiatan seperti yang telah dise-
butkan di atas. Oleh karena itu, guru diha-
rapkan dapat memberikan waktu yang cu-
kup kepada siswa untuk membaca, mende-
ngar, atau mengamati pembacaan puisi.
Dengan kegiatan ini, diharapkan kemam-
puan apresiasi puisi pada siswa akan tum-
buh dan berkembang dengan baik.
Temuan lain yang didapat dalam
penelitian ini adalah materi pembelajaran
puisi yang dipilih guru sangat bergantung
pada buku paket. Di dalam dokumen, dua di
antara tiga rencana pembelajaran merujuk
materi pembelajaran dari buku paket. Hal
ini mempengaruhi kemampuan siswa dalam
mengapresiasi puisi. Jika guru mengguna-
kan sumber yang beragam, siswa menjadi
lebih berminat terhadap pembelajaran apre-
siasi puisi. Pernyataan ini mengacu pada ha-
sil penelitian ilmiah tentang pembelajaran
puisi yang diungkapkan oleh Kazemek,
Wellink, & Barkley (2006: 38-45), yang
menghasilkan temuan bahwa puisi sebagai
bahan pembelajaran diminati oleh siswa
dari berbagai latar belakang.
(enjambemen)
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Temuan tersebut di atas menyata-
kan bahwa salah satu kegiatan untuk dapat
menumbuhkan kemampuan apresiasi terha-
dap karya puisi adalah dengan cara mem-
baca beragam puisi. Guru hendaknya dapat
menyediakan materi pembelajaran puisi
yang beragam, terutama puisi rekreatif. De-
ngan demikian, pembelajaran puisi dapat
dilaksanakan secara apresiatif.
Berkaitan dengan peningkatan ke-
mampuan apresiasi terhadap puisi, S. Effen-
di (1998: 11) menyatakan ada dua cara, yak-
ni kegiatan dokumentasi dan kegiatan re-
kreatif. Kegiatan dokumentasi berupa kegi-
atan mengumpulkan dan menyusun maja-
lah-majalah dan buku puisi, dan guntingan-
guntingan karangan atau esai dari ruang
sastra budaya dari koran atau majalah. Yang
kedua rekreatif, yaitu berupa kegiatan bel-
ajar mencipta puisi sendiri untuk dimuat di
dalam majalah dinding, majalah sekolah,
surat kabar atau majalah.
Temuan hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa sebenarnya guru sudah ber-
upaya untuk meningkatkan kemampuan
apresiasi siswa, hal ini dapat dilihat dalam
pembelajaran sering guru menunjuk siswa
untuk membaca puisi di depan kelas. Selain
itu, guru juga memberikan tugas kepada sis-
wa untuk mendiskusikan puisi dan menulis
puisi. Namun, karena terbatasnya waktu
yang tersedia, maka kegiatan-kegiatan ter-
sebut hanya sebentar. Hal ini terjadi karena
guru juga mengejar target kompetensi dasar
yang lain. Kenyataan ini merupakan dilema
tersendiri bagi guru. Di satu sisi guru akan
mengajarkan puisi dengan baik, tetapi di sisi
lain ia dituntut untuk harus menyampaikan
semua kompetensi dasar yang terdapat di
dalam kurikulum.
Dari hasil pembahasan tersebut da-
pat dinyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran puisi rekreatif yang dilakukan
oleh guru mempertimbangkan tujuan pem-
belajaran dan ketersediaan media tersebut.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran puisi yang
dilakukan oleh guru sangat efektif untuk
meningkatkan minat siswa belajar puisi re-
kreatif.
3. Kendala dalam Pembelajaran Apre-
siasi Puisi Rekreatif
Dalam pembelajaran apresiasi puisi
rekreatif guru menemui beberapa kendala.
Kalau dicermati secara umum ada tiga fak-
tor penghambat yang menjadi kendala bagi
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
puisi rekreatif di SMK Negeri 1 Surakarta.
Faktor tersebut adalah faktor guru, siswa,
dan faktor penunjang lainnya. Dari data
yang telah ditemukan dapat diungkap bah-
wa motivasi dan partisipasi siswa masih
rendah dalam mempelajari puisi rekreatif.
Hal tersebut dapat terlihat dari kurangnya
perhatian siswa terhadap pelajaran, tidak
aktifnya siswa dalam mengemukakan pen-
dapat dan menjawab pertanyaan.
Dalam kegiatan pembelajaran, sis-
wa lebih banyak menunggu perintah guru.
Misalnya dalam menjawab pertanyaan, ha-
nya siswa yang ditunjuk oleh guru saja yang
mau memberikan jawaban. Meskipun ada
beberapa siswa yang berani menjawab seca-
ra spontan, tetapi jumlahnya sedikit, yakni
dua sampai lima siswa. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan siswa terha-
dap materi pembelajaran, karena materi
pembelajaran puisi rekreatif memang di-
anggap lebih sukar dibanding dengan ma-
teri pembelajaran sastra yang lain, seperti
cerpen dan novel.
Deskripsi data tersebut diperkuat
oleh hasil wawancara dengan siswa yang
mengatakan bahwa mereka lebih mudah
memahami cerpen dan novel dibanding pu-
isi. Selain itu, rendahnya kemampuan apre-
siasi siswa terhadap puisi, akan sangat
mempengaruhi kegiatan pembelajaran.
Faktor kedua kendala dalam pem-
belajaran puisi rekreatif adalah guru. Dari
data yang ada menyatakan bahwa para guru
belum dapat mengelola kelas secara baik.
Dalam proses pembelajaran guru masih
mendominasi dengan metode ceramah, se-
hingga siswa lebih banyak menyimak pen-
jelasan yang disampaikan oleh guru. Pada-
hal, pembelajaran puisi yang baik apabila
siswa langsung dihadapkan dengan puisi,
kemudian puisi dibaca berulang-ulang, se-
hingga siswa mengenali, memahami, meng-
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hayati, menikmati, dan akhirnya tumbuh
kesenangan siswa terhadap puisi yang pada
akhirnya dapat menghargai puisi sebagai
karya sastra yang penuh dengan makna dan
keindahan.
Faktor berikutnya adalah pengelo-
laan kelas. Pentingnya pengelolaan kelas
dalam pembelajaran puisi diungkapkan
oleh Kazemek, Wellink, & Barkley (2006:
38-45) dalam jurnal ilmiah
Siswa dengan latar belakang sosial,
ekonomi, dan ras yang ada di kawasan seko-
lah menengah di Ohio semuanya meningkat
minatnya terhadap pembelajaran sosial de-
ngan bahan ajar puisi. Ini disebabkan guru
mengelola kelas dengan baik pada pembel-
ajaran tersebut.
Pengelolaan kelas yang baik akan
melahirkan interaksi belajar yang baik pula.
Dengan demikian tujuan pembelajaran pun
dapat dicapai tanpa menemukan kendala
yang berarti. Selain hal tersebut, pola pem-
belajaran yang dilakukan oleh guru belum
sepenuhnya berorientasi pada usaha pembi-
naan dan pengembangan kemampuan apre-
siasi siswa terhadap puisi.
Faktor ketiga yang menjadi kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran puisi re-
kreatif adalah kurangnya waktu yang terse-
dia, minimnya buku-buku puisi yang terse-
dia di perpustakaan, terbatasnya media
pembelajaran yang ada, dan sistem evaluasi
yang digunakan. Soal ulangan umum bersa-
ma (UUB) yang digunakan dalam evaluasi
sumatif masih mengutamakan aspek kog-
nitif (ingatan), belum mengarah pada soal
yang bersifat apresiastif. Dengan demikian,
UUB juga menjadi salah satu faktor peng-
hambat dalam pelaksanaan pembelajaran
apresiasi puisi rekreatif.
Apabila guru dapat berupaya de-
ngan sungguh-sungguh dalam mengatasi
kendala tersebut, pembelajaran apresiasi
puisi rekreatif dapat menjadi pemicu bagi
siswa SMK Negeri 1 Surakarta untuk men-
capai kemampuan membaca sampai tingkat
tertinggi seperti hasil penelitian yang di-
temukan Sekeres & Gregg (2007: 466-475).
Penelitian Sekeres dan Gregg (2007: 475)
ini menemukan bukti bahwa pengalaman
Thinking Class-
room.
siswa membaca puisi di dalam pembel-
ajaran dapat dikategorikan atas tiga tingkat.
Tingkat pertama adalah pengalaman mem-
baca puisi dengan mengutamakan teknik
menyuarakan teks puisi yang dibaca. Ting-
kat kedua adalah pengalaman membaca
puisi disertai pemahaman terhadap isi pesan
di dalam teks puisi yang dibaca, dan tingkat
ketiga adalah pengalaman membaca puisi
dengan mengutamakan memberi pemaham-
an isi pesan yang ada di dalam puisi kepada
pendengar. Pencapaian tingkat ini sebenar-
nya dapat diraih siswa dalam pembelajaran
apresiasi puisi rekreatif.
Guru dan pihak sekolah melaku-
kan beberapa upaya untuk mengatasi se-
jumlah kendala yang timbul dalam pembel-
ajaran apresiasi puisi rekreatif di SMK Ne-
geri 1 Surakarta. Untuk mengatasi minat
siswa yang kurang terhadap materi puisi re-
kreatif, guru BS berusaha menanamkan rasa
senang pada diri siswa. Guru menanamkan
akan arti pentingnya puisi, yaitu dengan
mengatakan bahwa puisi merupakan bagian
dari karya seni. Karena merupakan dari
karya seni, tentu saja memiliki keindahan
dan dapat digunakan untuk mengungkap-
kan perasaan. Teknik mengungkapkan pera-
saan entah perasaan sedih, senang, cinta,
rindu, dendam, dan lain-lain, sangat baik
dipresentasikan dalam bentuk puisi. Puisi
rekreatif merupakan puisi yang dapat meng-
hibur. Hanya dengan belajar puisi rekre-
atiflah orang yang memendam berbagai
rasa tersebut teratasi.
Selain itu, guru juga mengatakan
kepada siswa bahwa jika dikembangkan
secara optimal, seni itu bisa untuk mencari
uang. Siswa yang tidak memperhatikan, di-
tegur oleh guru. Guru juga selalu memberi-
kan pertanyaan yang berkaitan dengan ma-
teri sehingga siswa menjadi lebih tenang
dan tidak melakukan aktivitas yang tidak
berguna di dalam pembelajaran.
Untuk menangani masalah selan-
jutnya, yaitu masalah siswa yang masih
malu-malu ketika diminta untuk maju, guru
4. Upaya Guru dalam Mengatasi Ken-
dala PembelajaranApresiasi Puisi Re-
kreatif
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tidak hanya menujuk satu kali perintah saja,
jika siswa tersebut masih enggan maju ma-
ka guru memintanya kembali dan mengata-
kan bahwa siswa yang lain juga akan men-
dapat giliran maju. Untuk memperbaiki sis-
tem pembelajaran guru memanfaatkan fo-
rum MGMP sebagai sarana diskusi untuk
memperluas wawasan dan pengetahuan ten-
tang puisi. Di sekolah guru juga melaksa-
nakan diskusi dengan guru mata pelajaran
sejenis untuk memecahkan permasalahan
yang ada. Meskipun sangat terbatas, guru
berupaya menggunakan media elektronik
untuk mengatasi kendala dalam pembel-
ajaran puisi. Selain itu, pihak sekolah beren-
cana akan segera memberi fasilitas penye-
diaan media audio visual.
Untuk mengatasi kendala terbatas-
nya waktu, guru berupaya untuk memanfa-
atkan waktu yang ada dengan sebaik mung-
kin. Guru lebih sering memberi tugas untuk
dikerjakan di luar jam pelajaran. Selain itu,
guru juga melakukan penilaian dengan mo-
del perwakilan. Cara ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh kemampuan sis-
wa dalam membaca puisi. Dengan demikian
guru hanya meminta pada 2-3 siswa untuk
maju membaca puisi di depan kelas.
Kendala yang berhubungan dengan
kurangnya buku-buku puisi di perpustaka-
an akan ditangani oleh pihak sekolah. Pihak
sekolah berencana akan menambah koleksi
buku-buku pelajaran, termasuk di dalamnya
adalah buku kumpulan puisi dan buku-buku
tentang puisi. Guru berupaya mengatasi
dengan cara meminta siswa mencari materi
puisi dari sumber lain misalnya koran atau
majalah.
Dari deskripsi hasil temuan peneli-
tian dapat diketahui bahwa beberapa upaya
dilakukan guru di SMK Negeri 1 Surakarta
untuk mengatasi kendala yang ada dalam
pembelajaran puisi dari segi siswa. Upaya
mengatasi kendala yang berkaitan dengan
siswa juga dilakukan oleh guru. Upaya ini
dilakukan dengan cara memberikan motiva-
si dalam kegiatan pembelajaran dan mem-
beri pengarahan kepada siswa agar melu-
angkan waktu untuk membaca puisi dan
buku-buku kumpulan puisi di luar jam pel-
ajaran. Hal ini dilakukan agar siswa terlibat
secara aktif dalam pembelajaran dan me-
nambah pengetahuan siswa tentang puisi.
Upaya tersebut telah dilakukan oleh guru
BS.
Usaha lain yang dilakukan guru un-
tuk memotivasi siswa adalah dengan meng-
gunakan media dalam pelaksanaan pembel-
ajaran. Guru BS, misalnya menggunakan
video dalam pembelajaran puisi. Dalam pe-
laksanaan pembelajaran yang mengguna-
kan video tersebut kompetensi dasar yang
akan dicapai adalah siswa mampu memba-
cakan puisi di depan kelas. Media ini digu-
nakan oleh guru sebagai model atau contoh
bagi siswa dalam membaca puisi rekreatif.
Dengan menggunakan media ini ternyata
siswa menjadi tertarik untuk mengikuti pro-
ses pembelajaran dengan serius. Setelah
mengamati contoh pembacaan puisi rekre-
atif, siswa membaca ke depan sesuai de-
ngan contoh dalam video yang diamati.
Untuk mengatasi kendala dalam
memahami, KTSP, guru BS dan EY me-
manfaatkan forum MGMP tingkat sekolah
dan tingkat kota. Untuk menghadapi ken-
dala keterbatasan waktu dalam pembel-
ajaran puisi, guru berusaha memberikan
bimbingan dalam bentuk diskusi dengan
siswa pada waktu istirahat atau pada kegi-
atan ekstrakurikuler. Selain cara tersebut di
atas, guru juga memberikan tugas secara
terstruktur kepada siswa. Tugas yang dibe-
rikan kepada siswa tersebut misalnya siswa
membuat kliping puisi, mencari puisi untuk
dibuat parafrase, dan menulis puisi berda-
sarkan pengalaman atau pengamatan. De-
ngan usaha-usaha yang dilakukan ini, guru
berharap dapat mengatasi kendala terbatas-
nya waktu untuk meningkatkan kemampu-
an apresiasi siswa terhadap puisi.
Untuk mengatasi kesulitan dalam
mengembangkan silabus, melakukan anali-
sis materi pelajaran (AMP), menyusun pro-
gram tahunan (prota), program semester
(promes), dan membuat rencana pembel-
ajaran, guru memanfaatkan forum MGMP
baik tingkat sekolah maupun tingkat kota.
Dalam forum ini diadakan diskusi untuk
membicarakan permasalahan-permasalah-
an yang muncul dalam pembelajaran Baha-
sa Indonesia. Dari hasil pertemuan ini dapat
dihasilkan silabus dan penilaian, AMP, pro-
ta dan promes, rencana pembelajaran yang
akan dijadikan acuan oleh para guru dalam
membuat perangkat pembelajaran. Bahkan
sebagian besar guru Bahasa Indonesia
menggunakan perangkat pembelajaran
yang dibuat oleh MGMPtingkat kota.
Usaha yang dilakukan berkaitan
terbatasnya buku puisi dan buku-buku yang
berkaitan dengan puisi dilakukan oleh guru
dengan cara mengarahkan siswa untuk
membuat kliping tentang puisi, membaca
puisi yang terdapat di koran dan majalah,
serta menyarankan kepada siswa untuk
membaca buku-buku puisi di perpustakaan
atau di tempat-tempat lain. Upaya-upaya ini
diharapkan dapat menumbuhkan kemam-
puan apresiasi siswa terhadap puisi rekre-
atif.
Lebih lanjut, untuk mengatasi ken-
dala yang berkaitan dengan evaluasi yang
belum bersifat apresiatif, kemudian evalu-
asi dilakukan oleh guru dalam dalam bentuk
evaluasi proses dan hasil belajar. Dalam
proses belajar guru mengamati aktivitas
yang dilakukan muridnya dengan menggu-
nakan lembar pengamatan. Dari sini guru
mengetahui sikap siswa terhadap materi
pembelajaran yang diberikan, sedangkan
penilaian hasil belajar dilakukan oleh guru
sesuai dengan indikator yang telah ditetap-
kan. Jika indikatornya “siswa mampu mem-
baca puisi”, guru akan menilai kemampuan
siswa dalam membaca puisi di depan kelas.
Jika indikatornya “menulis puisi bebas”,
guru akan menilai puisi hasil karya siswa
dengan memperhatikan aspek-aspek yang
dinilai. Melalui upaya-upaya ini diharapkan
penilaian yang dilakukan akan mendekati
penilaian yang puisi apresiastif, yakni peni-
laian yang menekankan pada kemampuan
siswa dalam mengapresiasi puisi.
Dalam menilai kemampuan apresi-
asi siswa, guru juga memperhitungkan ke-
aktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa
yang sering menyampaikan pendapat atau
bertanya akan mendapatkan nilai tambah
dari guru. Hal ini dilakukan oleh guru untuk
memotivasi kepada siswa agar aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
Dari hasil analisis data penelitian
yang diuraikan dalam bab terdahulu, dapat
dikemukakan simpulan sebagai berikut: (1)
perencanaan pembelajaran apresiasi puisi
rekreatif yang digunakan oleh guru Bahasa
Indonesia di SMK Negeri 1 Surakarta ada-
lah silabus dan rencana program pembel-
ajaran (RPP) yang disusun oleh tim MGMP
tingkat Kota Surakarta; (2) pelaksanaan
pembelajaran apresiasi puisi rekreatif meli-
puti penerapan materi pokok puisi rekreatif,
menggunaan metode, penggunaan media
pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi di
SMK Negeri 1 Surakarta belum sepenuhnya
mengarah pada pembelajaran yang apresi-
atif; (3) kendala-kendala dalam pembel-
ajaran apresiasi puisi rekreatif di SMK Ne-
geri 1 Surakarta adalah kurangnya waktu
yang tersedia, terbatasnya sarana dan prasa-
rana, rendahnya motivasi siswa, sistem pe-
ngelolaan kelas yang tidak menggembira-
kan siswa; dan (4) upaya yang dilakukan
oleh guru untuk mengatasi kendala-kendala
pembelajaran apresiasi puisi rekreatif ter-
sebut dilakukan guru dengan memberikan
bimbingan apresiasi puisi kepada siswa di
luar jam pelajaran dan memanfaatkan fo-
rum MGMP di tingkat sekolah dan tingkat
kota untuk menambah pengetahuan guru
tentang materi puisi rekreatif.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan ini, saran-saran yang dapat di-
sampaikan adalah: (1) Guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia hendaknya memiliki per-
sepsi yang positif terhadap kurikulum yang
berlaku. Dengan bekal persepsi yang posi-
tif, guru dapat memahami dengan mudah
membuat perencanaan, memilih materi
pembelajaran apresiasi puisi rekreatif ini;
(2) Siswa khususnya siswa SMK Negeri 1
Surakarta diharapkan dapat lebih mening-
katkan minat dalam mempelajari puisi, me-
miliki keberanian dalam menyampaikan
pendapat, aktif dalam pembelajaran, dan
memiliki sikap yang positif terhadap materi
KESIMPULAN DAN SARAN
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pembelajaran yang disampaikan; (3) Mu-
syawarah Guru Mata Pelajaran tingkat se-
kolah dan kota sebaiknya mengadakan per-
temuan-pertemuan secara intensif sebagai
upaya meningkatkan pengetahuan dan pem-
belajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya di bidang puisi.
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